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Abstrak
[bookmark: _Hlk144670152]Vinola Aura Noviandita, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Wijaya Putra, Surabaya, Agustus 2023, Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Sebagai Upaya Pencapaian SDGs Di Desa Setro Kecamatan Menganti.
Penelitian ini dilakukan di Desa Setro Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik dengan tujuan untuk mengetahui Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Desa Setro, Faktor penghambat serta dampaknya terhadap pencapaian SDGs. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriptif dengan pendekatan Kualitatif. Sumber data didapat melalui Data Primer dan Sekunder. Data Primer diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi, sedangkan Data Sekunder diperoleh melalui buku-buku, jurnal ilmiah, dan sumber berita yang relevan dengan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Desa Setro masih memiliki tantangan di beberapa aspek yang dikaji menggunakan Model Implementasi George Edward III yaitu; komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Namun terlepas dari tantangan yang ada, Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Desa Setro sudah cukup baik karena sudah merujuk pada Perda yang berlaku dan berpengaruh secara positif baik bagi lingkungan maupun masyarakat.
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Abstract
Vinola Aura Noviandita, Faculty of Social and Political Sciences, Wijaya Putra University, Surabaya, August 2023, Household Waste Management as an Effort to Achieve SDGs in Setro Village, Menganti District.
	This research was conducted in Setro Village, Menganti District, Gresik Regency with the aim of knowing Household Waste Management in Setro Village, inhibiting factors and their impact on achieving SDGs. This research uses Descriptive research methods with a Qualitative approach. Data sources are obtained through Primary and Secondary Data. Primary data was obtained through interviews and documentation, while secondary data was obtained through books, scientific journals, and news sources relevant to the research. The results showed that the Implementation of Waste Management Policy in Setro Village still has challenges in several aspects studied using the George Edward III Implementation Model, namely; communication, resources, disposition, and bureaucratic structure. However, despite the challenges, the implementation of the Waste Management Policy in Setro Village is quite good because it already refers to the applicable regional regulations and has a positive effect on both the environment and society.
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Pendahuluan 
Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 5 Tahun 2017 menyatakan bahwa dengan pesatnya pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat di Kabupaten Gresik menimbulkan bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam, dimana pengelolaannya belum sesuai dengan metode dan teknik pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan. 
Permasalahan pengelolaan sampah tidak hanya berpusat di Kota saja melainkan di desa-desa juga seperti yang terjadi di Desa Setro Kecamatan Menganti. Masalah yang muncul di Desa Setro adalah Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Masyarakat setempat cenderung membuang sampah di lahan kosong dan sebagian lagi mengelola sampah dengan cara dibakar. Pada akhirnya pengelolaan sampah jenis ini selama bertahun-tahun telah menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan maupun masyarakat. Dampak terhadap lingkungan yang dimaksud berupa pencemaran udara, pencemaran tanah, dan pencemaran air. Untuk mengetahui jenis pencemaran lingkungan yg paling berdampak pada masyarakat, 10 narasumber digunakan oleh peneliti.
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Data pencemaran lingkungan di Desa Setro
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	Jumlah
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Sumber: Diolah oleh peneliti,2023

Hasilnya menunjukkan bahwa pencemaran udara memiliki pengaruh yang paling besar yang dirasakan oleh masyarakat akibat dari kebiasaan buruk dalam pembakaran sampah di Desa Setro.  Disisi lain, timbunan sampah yang dibiarkan menumpuk di lahan kosong juga menimbulkan bau tidak sedap yang menganggu masyarakat. Permasalahan tersebut mendorong Pemerintah Desa untuk menerapkan Kebijakan Pengelolaan Sampah untuk mengatasi permasalahan sampah yang mencemari lingkungan serta menganggu masyarakat. Menurut  Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 9 Tahun 2010 tentang pengelolaan sampah, yang dimaksud dengan pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah.
Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah memiliki tujuan yang searah dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Sustainable Development Goals (SDGs) sendiri memiliki 17 Tujuan dengan 169 capaian internasinal yang diharapkan dapat tercapai pada 2030. SDGs bertujuan untuk mendorong berbagai perubahan yang didasarkan atas hak asasi manusia (HAM) serta kesetaraan pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan hidup. Tujuan-tujuan dan target tersebut dirangkum ke dalam Empat Pilar Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.
 Pilar ketiga dalam SDGs Indonesia adalah pembangunan lingkungan. Pilar Pembangunan Lingkungan memiliki tujuan tercapainya pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan yang berkelanjutan sebagai penyangga seluruh kehidupan. Di dalam Pilar Pembangunan Lingkungan terdiri dari enam tujuan SDGs yaitu air bersih dan sanitasi layak. Kota dan pemukiman layak, konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, penanganan perubahan iklim, ekosistem laut, dan ekosistem darat. 
Pengelolaan sampah yang berkelanjutan merupakan bentuk tanggung jawab atas tujuan SDGs nomor 12 yaitu memastikan pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan dimana dalam tujuan tersebut berisi target mengurangi separuh jumlah sampah yang dihasilkan dari sampah pangan global per kapita pada tingkat retail dan konsumen dan mengurangi kerugian makanan sepanjang produksi dan rantai penawaran, termasuk kerugian paska panen. Pengelolaan sampah berkaitan dengan berbagai aspek seperti Kesehatan, perubahan, iklim, pengurangan kemiskinan, keamanan pangan dan sumber daya, serta produksi dan konsumsi yang berkelanjutan. Pengelolaan sampah sangat diperlukan untuk mencapai berbagai target dalam Pembangunan Berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah dapat mendorong tercapainya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriptif dengan pendekatan Kualitatif, Berdasarkan model Implementasi George Edward III (1980) yang berpendapat ada empat faktor atau variabel yang berpengaruh terhadap Implementasi Kebijakan yaitu Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, dan Struktur Birokrasi. Sumber data didapat melalui Data Primer dan Sekunder. Data Primer diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi, sedangkan Data Sekunder diperoleh melalui buku-buku, jurnal ilmiah, dan sumber berita yang relevan dengan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

1) Pengelolaan Sampah di Desa Setro
Berdasarkan hasil wawancara, Pengelolaan sampah di Desa Setro merujuk pada Peraturan Daerah Kabupaten Gresik No 5 Tahun 2017 bahwa penanganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga, meliputi pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir sampah.

Pemilahan: Kegiatan pemilahan sampah dilakukan dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah sesuai dengan jenis, jumlah dan/atau sifat sampah. 
Berdasarkan hasil wawancara, Pemilahan sampah di Desa Setro  dilakukan dengan memisahkan antara sampah basah dan sampah kering, hal ini bertujuan agar sampah kering dan sampah basah tidak tercampur karena jika keduanya tercampur bisa menjadi sarang bakteri dan menimbulkan bau tak sedap yang membuat suasana lingkungan menjadi kurang nyaman. Selain itu, juga bermanfaat untuk mengurangi tumpukan sampah serta mengurangi polusi udara. 
1) Sampah Kering yang meliputi plastik dan sejenisnya. Sampah kering ini terkumpul dari kegiatan program Bank Sampah yang diikuti oleh masyarakat. Pada kegiatan ini, setiap seminggu sekali masyarakat menyetor botol plastik ke petugas pengelola sampah
2) Sampah Basah yang didapat dari pengangkutan sampah dari rumah-rumah warga. 
Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 4/10 masyarakat mengikuti Kegiatan Bank Sampah. Maka, Pemilahan sampah di Desa Setro dapat dikatakan cukup baik. Hal ini dilihat dari adanya keterlibatan partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan Program Bank Sampah yang secara tidak langsung menumbuhkan kebiasaan masyarakat untuk memilah sampahnya sendiri. Itu artinya, kegiatan ini mendukung konsep Pengelolaan Sampah dari hulu ke hilir karena masyarakat sendiri yang melakukan pemilahan sampah berdasarkan jenisnya. Pemilahan tersebut dilakukan dengan membagi antara sampah kering berupa botol plastik dan sampah basah. Sampah kering berupa botol plastik akan disetor ke petugas pengelola sampah sedangkan sampah basah akan diambil oleh petugas pengelola sampah sesuai jadwal. 

Pengumpulan dalam bentuk pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat penampungan sementara atau tempat pengolahan sampah terpadu.
Berdasarkan hasil wawancara, Pengumpulan sampah di Desa Setro dilakukan dalam bentuk pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke TPS oleh Motor Sampah ke TPS. Pemerintah Desa menyediakan 2 Armada (Motor Sampah) sebagai sarana pengumpulan sampah. Pengumpulan sampah dilakukan setiap hari menggunakan 2 Armada dimana satu Armada dapat menampung maksimal 400kg sampah per harinya. Maka, diperkirakan jumlah harian sampah di Desa Setro mencapai 800kg per harinya. Pada proses pengumpulan sampah masih ditemui adanya kendala yaitu terlambatnya proses pengambilan sampah oleh petugas dikarenakan petugas pengambil sampah sakit atau rusaknya armada yang mengakibatkan penumpukan sampah terjadi di rumah warga.

Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber dan/atau dari tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat pemrosesan akhir. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap Petugas Pengelola Sampah, pengangkutan sampah dilakukan 2 kali dalam seminggu oleh Dinas Lingkungan Hidup. Sampah yang diangkut merupakan sampah yang dianggap tidak dapat didaur ulang (Sampah Residu). Pengangkutan sampah dilakukan dengan baik oleh Dinas Lingkungan Hidup melalui pelayanan pengangkutan sampah dari TPS di Desa Setro ke TPA Ngipik, Gresik.

Pengolahan dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan jumlah sampah.
Setelah melalui proses pengangkutan, Pengolahan sampah dilakukan di TPA Ngipik, Gresik melalui Refused Derived Fuel (RDF) yang merupakan teknologi pengolahan sampah melalui proses homogenizers menjadi ukuran yang lebih kecil. Hasilnya akan menjadi sumber energi bahan bakar alternatif. Bahan bakar alternatif yang dihasilkan mesin RDF ini berupa briket. Briket dapat dimanfaatkan menjadi bahan bakar industri atau industri rumahan. Selain menjadi bahan energi, ada juga yang dimanfaatkan sebagai pengomposan. Pengolahan sampah tidak hanya dilakukan di TPA, namun juga bisa dilakukan oleh masyarakat itu sendiri. Nurul, Bagian Kebersihan Dinas Lingkungan Hidup Kota Gresik menuturkan sebelum masuk TPA banyak juga pengolahan yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri, ada yang melakukan pengomposan, ada yang menggunakan Maggot, bahkan ada yang mengubah sampah menjadi eco enzyme.
Berdasarkan hasil wawancara, Pengolahan Sampah di Desa Setro dilakukan melalui program Bank Sampah. Bank Sampah merupakan konsep pengumpulan sampah kering seperti botol plastik dan sejenisnya kemudian dipilah serta memiliki manajemen layaknya perbankan tapi yang ditabung bukan uang melainkan sampah yang memiliki nilai ekonomis. Program Bank Sampah di Desa Setro dilakukan melalui penyetoran oleh masyarakat setiap seminggu sekali. Sampah yang disetor nantinya dicatat dan akan dikeluarkan dalam bentuk uang pada hari raya. Program Bank Sampah mengajarkan masyarakat untuk memilah sampahnya sendiri, dan menumbuhkan kesadaran Masyarakat untuk mengelola sampah secara bijak guna mengurangi sampah yang masuk ke TPA.  Berdasarkan pengamatan, Program Bank Sampah di Desa Setro masih memiliki banyak PR (pekerjaan rumah) untuk diselesaikan. Pelaksanaan program memerlukan adanya kerja sama antar berbagai pihak antara lain Pemerintah Desa, masyarakat serta petugas pengelola sampah. Pelaksanaan program masih memiliki banyak kekurangan antara lain ketersediaan fasilitas yang terbatas serta partisipasi masyarakat. 
Selain Program Bank Sampah, pengolahan sampah juga dilakukan di TPS dengan memanfaatkan sampah menjadi pupuk. Berdasarkan hasil pengamatan di TPS Desa Setro, Pengolahan sampah sebagai pupuk dilakukan melalui pembakaran terkendali dengan memanfaatkan sisa pembakaran untuk dijadikan pupuk.
Pemrosesan akhir sampah dalam bentuk pengembalian sampah dan/atau residu hasil pengolahan sebelumnya ke media lingkungan secara aman.
Pemrosesan akhir sampah di TPA Ngipik Gresik menggunakan metode control landfill. Control landfill adalah kegiatan menutup sampah dengan tanah setiap 7-14 hari, dan dilakukan secara terus menerus hingga memenuhi kapasitas.

[bookmark: _Toc143708345]2) Tantangan Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Desa Setro 

Implementasi Kebijakan pada prinsipnya merupakan cara agar suatu Kebijakan dapat mencapai tujuannya. Edward III berpandangan bahwa Implementasi Kebijakan dipengaruhi oleh empat variabel yaitu pada aspek komunikasi, sumberdaya, disposisi, dan struktur birokrasi. Empat aspek tersebut selanjutnya akan diuraikan untuk menganalisa sejauh mana keberhasilan serta tantangan Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Desa Setro.
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Komunikasi merupakan elemen penting yang mempengaruhi berhasil  tidaknya suatu Kebijakan. Edward III mendefinisikan komunikasi sebagai “proses penyampaian informasi komunikator kepada komunikan”. Berdasarkan hasil wawancara, Dalam aspek komunikasi dalam penyelenggaraan pengelolaan sampah di Desa Setro, Komunikasi yang terjalin antara Pemerintah Desa dengan Petugas Pengelola Sampah maupun Petugas Pengelola Sampah dengan Dinas Lingkungan hidup sudah cukup baik. Selain itu, Pemerintah Desa juga melakukan sosialisasi kepada kader-kader dan PKK sebagai jembatan antara Pemerintah Desa dan Masyarakat. Sosialisasi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah. Namun terkait dengan komunikasi kepada masyarakat, berdasarkan hasil wawancara pada Pemerintah Desa, menunjukkan bahwa masih ada beberapa masyarakat yang tidak mematuhi Kebijakan Pengelolaan Sampah yang ditetapkan oleh Pemerintah Desa. Tindakan ketidakpatuhan ini berupa tidak bersedianya masyarakat membayar Retribusi. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 10 Tahun 2003 yang dimaksud dengan Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan adalah Pungutan yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten kepada masyarakat atas jasa pelayanan persampahan/kebersihan tidak termasuk pelayanan kebersihan jalan umum dan taman. 
Selain itu, masih banyak masyarakat yang belum sepenuhnya paham mengenai pengelolaan sampah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan masyarakat, Sebagian besar Masyarakat tidak tahu bahwa mereka juga bisa mengolah sampah mereka sendiri. Padahal apabila masyarakat diberikan sosialisasi bagaimana mengolah sampah menjadi sesuatu yang lebih bernilai, maka masyarakat akan menjadi lebih sadar lingkungan. Bahkan bukan tidak mungkin bila ada masyarakat yang bisa mengubah sampah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis. Jadi, masyarakat tidak hanya bergantung pada kegiatan tabungan sampah saja untuk menghasilkan uang namun masyarakat juga dapat memanfaatkan sampah menjadi barang layak jual seperti membuat kerajinan dari sampah.
Temuan ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan Pemerintah Desa masih kurang intensif. Hal  ini  perlu  menjadi  perhatian  bahwa  pada  aspek komunikasi penyampaian informasi ataupun sosialisasi kepada masyarakat perlu lebih gencar  dilakukan  sebagai  target  sasaran  (target  group)  agar  mengurangi  distorsi Implementasi.
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Baiknya suatu Kebijakan dirumuskan dengan adanya dukungan dari Sumber Daya yang memadai. Tanpa adanya Sumber daya yang memadai, suatu Kebijakan akan sulit untuk di Implementasikan. Sumber Daya inipun memiliki 3 kriteria yaitu:
1) Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia menjadi modal utama untuk mendorong terwujudnya pelayanan kebersihan secara maksimal serta sebagai tolak ukur kekuatan untuk meningkatkan mutu pelayanan. Sumber daya utama dalam Implementasi Kebijakan pengelolaan persampahan adalah petugas pengelola sampah. Berdasarkan hasil wawancara, Ketersediaan Sumber Daya Manusia dalam pengelolaan sampah di Desa Setro masih kurang. Hal ini didasarkan masih adanya kendala seperti ketika petugas pengelola sakit, maka proses pengumpulan sampah menjadi telambat. Penyebabnya adalah tidak ada yang menggantikan petugas tersebut selama absen. Kurangnya jumlah petugas dapat menyebabkan penyelenggaran pengelolaan sampah menjadi tidak optimal. 

2) Sumber Daya Anggaran
Sumber daya anggaran merupakan tanggung jawab dan kewenangan Pemerintah Desa terkait biaya yang dituangkan dalam penyelenggaran pengelolaan sampah di Desa Setro. Berdasarkan hasil wawancara pada Pemerintah Desa, Anggaran yang diberikan oleh Pemerintah Desa memang sudah menyediakan sarana dan prasarana untuk pengelolaan sampah. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa anggaran untuk persampahan perlu ditingkatkan lagi. Hal ini berdasarkan pada Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 8 Tahun 2022 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2023, diprioritaskan untuk program kegiatan percepatan pencapaian SDGs Desa. 
Karena itu dapat disimpulkan bahwa Anggaran Desa harus dimaksimalkan untuk pengelolaan sampah untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Berdasarkan hasil wawancara, Standar fasilitas persampahan di tingkat desa paling tidak harus terdapat TPS 3R. 

3) Sumber Daya Sarana
Sumber daya lain yang menunjang terwujudnya suatu Kebijakan ialah ketersedian sarana dan prasarana, Kualitas Sarana dan Prasarana pengelolaan sampah. Berdasarkan temuan lapangan, ditemukan bahwa tidak adanya pewadahan yang menampung sampah plastik yang terkumpul di TPS. 
Hal ini berkaitan dengan temuan sebelumnya, dimana pada penjelasan sebelumnya dikatakan bahwa sumber daya anggaran yang dianggarkan belum memenuhi standar fasilitas persampahan yang ada. Hal ini perlu mendapat perhatian, karena sarana dan prasarana akan mempengaruhi keberhasilan Program Bank Sampah. Maka dari itu, Pemerintah Desa diharapkan menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang Program Bank Sampah seperti menyediakan tempat pewadahan khusus untuk kegiatan Bank Sampah. 
Sarana dan prasarana lain yang menjadi tantangan adalah Motor Sampah. Kualitas motor sampah dinilai masih kurang dengan apa yang dibutuhkan di lapangan. Dalam hal Pengambilan sampah dari rumah-ke rumah misalnya, Motor Sampah yang digunakan sewaktu-sewaktu sering rusak. Karena itu, dibutuhkan Motor Sampah lebih banyak lagi dan berkualitas sehingga sampah juga tertangani dengan baik.
Apabila merujuk pada pengolahan sampah di Desa Setro yaitu mendaur ulang sampah plastik sebagai sirkulasi ekonomi juga memanfaatkan sisa pembakaran sampah terkendali untuk dijadikan kompos, maka pengelolaan sampah di Desa Setro sudah memuat konsep 3R. namun terkait dengan Tempat Pengolahan Sampah di Desa Setro masih belum memiliki TPS 3R. Maka dari itu dibutuhkan TPS yang lebih upgrade dalam Pengelolaan Sampah Berkelanjutan di Desa Setro.
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Disposisi atau sikap pelaksana Kebijakan dalam melaksanakan Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pengelolaan Sampah di Kota Gresik dapat dilihat melalui tingkat kepatuhan pelaksana Kebijakan. Jika pelaksanaan ingin efektif dan efisien, maka para pelaksana tidak hanya mengetahui apa yang akan dilakukan tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk melaksanakannya. Para pelaksana Implementasi Kebijakan yang akan melakukan tugasnya diharapkan memiliki keinginan untuk dapat bekerja dengan patuh dalam pelaksanaan Kebijakan Implementasi tersebut. Komitmen yang tinggi dari pelaksana Kebijakan akan membuat aparatur selalu antusias dalam melaksanakan tugas, wewenang, fungsi, dan tanggung jawab melalui pemahaman tentang tugas-tugas mengenai pengelolahan sampah yang akhirnya dapat menjalankan Implementasi Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pengelolaan Sampah di Kota Gresik dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara, baik Pemerintah Desa, Petugas persampahan maupun masyarakat memiliki tingkat kepatuhan yang baik dalam menjalankan Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah. Pemerintah Desa dalam kegiatan pengelolaan sampah telah melaksanakan tugas, wewenang, fungsi dan tanggung jawab dengan cukup baik seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Sedangkan, Petugas Pengelola Sampah baik petugas pengambil sampah maupun petugas pengelola sampah di TPS telah melaksanakan tugas sesuai dengan yang ditentukan atau sesuai dengan Kebijakan yang berlaku. Namun adakalanya para petugas pengelola sampah tidak memungkinkan untuk melaksanakan tugasnya dikarenakan sakit atau karena armada pengangkut sampah rusak sehingga mereka tidak dapat melaksanakan tugasnya secara optimal. 
Kemudian Berdasarkan hasil pengamatan terhadap lingkungan di Desa Setro, ditemukan bahwa lingkungan Desa Setro bersih dari sampah. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Setro patuh terhadap kebijakan yang ditetapkan dan berkontribusi terhadap keberhasilan Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah. 
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Struktur birokrasi adalah salah satu yang mempengaruhi tingkat keberhasilan Implementasi Kebijakan. Salah satu faktor yang penting adalah SOP (Standar Operasi Prosedur). SOP ini merupakan pedoman untuk para pelaksana Kebijakan dalam bertindak atau menjalankan tugasnya. Standard Operational Procedures (SOP) dalam pelaksanaan Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Desa Setro sangat diperlukan, hal ini bertujuan agar dalam pelaksanaan Implementasi Kebijakan tersebut tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan sehingga sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan dan yang berlaku.
STRUKTUR KEPENGURUSAN SAMPAH DESA SETRO



	SOP Penanganan Sampah

	Persyaratan

	a) Pemilahan sampah rumah tangga di sumber
b) Pengumpulan di TPS
c) Pengangkutan ke TPA

	Sistem, Mekanisme dan Prosedur

	a) Pengumpulan sampah dari sumber dilakukan oleh masyarakat melalui wadah/TPS sementara baik individu maupun komunal dengan menggunakan Motor Sampah sesuai jadwal pengambilan Sampah pada jalan utama sebagai prioritas pelayanan mobilisasi sampah
b) Pemilahan sampah di TPS dengan membagi antara sampah basah dan kering
c) Pengangkutan sampah basah (sampah residu) oleh petugas kebersihan/persampahan Dinas Lingkungan Hidup Kota Gresik menggunakan unit pengangkut sampah yang ada sesuai dengan jadwal yang ditetapkan
d) Pengolahan sampah kering, dicatat dan ditimbang (per minggu) kemudian dijual ke pengepul. Serta pemusnahan sampah melalui pembakaran sampah terkendali untuk dimanfaatkan sebagai kompos
e) Setelah pengumpulan sampah dari TPS, selanjutnya pengangkutan sampah oleh unit pengangkut sampah DLH Tempat Pembuangan Akhir Sampah



Pemerintah Desa mengatur mengenai pembagian tugas. Setiap petugas memiliki tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Pada bagian pengambilan sampah-sampah di rumah warga, setiap petugas mempunyai rute berbeda sesuai pembagian wilayah masing-masing. Berkat koordinasi dari Dinas Lingkungan Hidup dan Pemerintah Desa, penyelenggaran pengelolaan sampah berjalan dengan baik. Maka peneliti berkesimpulan, Struktur Birokrasi di Desa Setro dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai dengan SOP dan tanggung jawab pelaksana. 
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Pengelolaan sampah melalui kegiatan Bank sampah memiliki manfaat dalam perspektif lingkungan. Melalui Kegiatan Bank Sampah masyarakat didorong untuk melakukan pemilahan sampah yang berarti hal ini secara tidak lansung akan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai sampah. Keberadaan Bank Sampah tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan namun juga dapat meningkatkan sirkulasi ekonomi. Selain dari Kegiatan Bank Sampah, penerapan Kebijakan Pengelolaan Sampah di Desa Setro juga dinilai mampu menangani masalah yang ada. Sudah jarang sekali atau hampir tidak ada masyarakat yang membuang sampah sembarangan, begitu pula dengan pembakaran sampah sudah hampir tidak ditemui di Desa Setro.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sampah berkontribusi terhadap pencapaian SDGs. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dapat tercapai melalui keberhasilan Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah yang diterapkan di Desa Setro.
Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Desa Setro masih belum sempurna karena terdapat beberapa indikator yang belum terpenuhi. Namun Pengelolaan sampah di Desa Setro sudah cukup baik karena proses pelaksanaan sudah mengacu pada Peraturan Daerah yang berlaku. Berdasarkan hasil wawancara pada Pemerintah Desa juga pengamatan langsung pada pemukiman wilayah Desa Setro tidak ada sampah yang berserakan di jalan, itu artinya Implementasi Kebijakan membuat pemukiman Desa Setro menjadi lebih bersih, nyaman, dan sehat bagi masyarakat. 
	No
	Indikator

	1
	Adanya kebijakan yang mengatur tentang kegiatan usaha dan pengelolaaan limbah serta sampah rumah tangga

	2
	Tersedia unit pengolah limbah



Dalam pengelolaan sampah di Desa Setro, Peraturan Daerah Kabupaten Gresik No. 5 Tahun 2017 digunakan sebagai acuan dalam proses pelaksanaanya. Maka hal ini menunjukkan bahwa indikator 1 terpenuhi. Dalam proses pelaksanaan juga terdapat sarana dan prasarana untuk kegiatan pengelolaan sampah, meskipun terdapat beberapa kekurangan di beberapa bagian, hal ini menunjukkan bahwa indikator 2 juga sudah terpenuhi.
Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah selaras dengan SDGs Desa Nomor 12 yaitu Konsumsi dan Produksi Desa Sadar Lingkungan. sebab adanya Kebijakan ini membuat Masyarakat menjadi lebih sadar terhadap sampah Karena itu, Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah dapat mendorong tercapainya SDGs  baik secara global maupun di tingkat Desa.   
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Kesimpulan 
Pelaksanaan Pengelolaan Sampah di Desa Setro meliputi pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir sampah, maka pengelolaan sampah di Desa Setro sudah sesuai dengan Peraturan yang berlaku yaitu Peraturan Daerah Kabupaten Gresik No. 5 Tahun 2017 yang mengatur mengenai penanganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga. 
Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Desa Setro masih memiliki tantangan di beberapa aspek antara lain:
1) Dalam aspek komunikasi, Komunikasi diantara Pemerintah Desa – Petugas Pengelola Sampah – Dinas Lingkungan Hidup sudah baik. Namun tantangan terdapat pada komunikasi antara Pemerintah Desa dan masyarakat, dimana masih banyak masyarakat yang belum memiliki pemahaman untuk mengolah sampah menjadi sesuatu bernilai guna.. 
2) Pada aspek sumberdaya, baik sumber daya manusia, anggaran maupun sarana dan prasarana masih perlu pembenahan lagi agar pengelolaan sampah menjadi lebih optimal. 
3) Sedangkan pada aspek disposisi maupun struktur birokrasi dinilai sudah baik. Para pelaksana Kebijakan melakukan tugasnya dengan patuh sesuai Kebijakan yang ditetapkan dan struktur birokrasi dilaksanakan dengan baik dengan memperhatikan SOP.  
Namun terlepas dari tantangan yang ada, Pengelolaan Sampah di Desa Setro sudah cukup baik dan memperhatikan lingkungan. Dalam mencapai pembangunan berkelanjutan dari perspektif lingkungan, sistem pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan akan berkontribusi terhadap pencapaian SDGs. Implementasi Pengelolaan Sampah telah membuat masyarakat lebih sadar sampah dan membuat pemukiman menjadi bebas dari sampah. Hal ini pun secara tidak langsung akan mempercepat pencapaian SDGs terutama SDGs Desa 12 yaitu Konsumsi dan Produksi Desa Sadar Lingkungan.
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Saran
Untuk mempercepat pencapaian SDGs, terutama SDGs Desa 12: Konsumsi dan Produksi Desa Sadar Lingkungan. Pengelolaan sampah di Desa Setro perlu ditingkatkan lagi dengan memperbaiki tantangan di masing-masing aspek. 
1. Dalam aspek komunikasi, Pemerintah Desa perlu lebih gencar melakukan sosialiasi untuk meningkatkan pemahaman Masyarakat mengenai sampah terutama pemahaman bagaimana cara mengolah sampah menjadi sesuatu bernilai guna. sosialisasi juga perlu dilakukan secara merata agar pemahaman mengenai sampah tidak hanya dimiliki oleh masyarakat golongan tertentu saja.  
2. Dalam aspek sumber daya, penambahan dan peningkatan fasilitas perlu dilakukan agar Implementasi Kebijakan dapat dilakukan secara optimal. Pemerintah Desa perlu meningkatkan sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan Implementasi. Misalnya menyediakan pewadahan khusus sebagai tempat penampungan botol plastik. Hal ini bertujuan agar Program Bank Sampah berjalan lebih efektif.
	Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah membutuhkan kerja sama antara berbagai pihak antara lain; Pemerintah Desa, Petugas Sampah dan masyrakat. Masing-masing pihak wajib melaksanaan peran dan tugasnya masing-masing, dengan begitu tantangan atau hambatan akan terselesaikan dan mempercepat pencapaian SDGs secara global.
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